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BAB 

1 
 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan ruang lingkup makro 

ekonomi 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep kebijakan 

perekonomian dalam makro ekonomi 

 

B. Pengertian Konsep Ekonomi 

Penggunaan kata ekonomi merupakan penggabungan 

GDUL� GXD� VXNX�NDWD� �<XQDQL��PHPLOLNL� DUWL� \DLWX� �FRLNRV� � GDQ��

FQRPRV�� � 6HFDUD� KDUILDK� � FRLNRVÅ  berarti  rumah  tangga, 

VHGDQJNDQ� FQRPRVÅ berarti kaidah, pengelolaan atau aturan. 

Berikut dapat dilihat beberapa pengertian dari ekonomi yaitu 

1. Ekonomi adalah studi pilihan tentang bagaimana individu 

dan kelompok memanfaatkankemampuannya untuk 

berproduksi, dan bagaimana mereka memutuskan untuk 

mengalokasikan produk yang diciptakan untuk kegiatan 

ekonomi. 

2. Ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari perilaku 

manusia atau individu-individu dalam upaya memenuhi 

kepuasaan, kebutuhan dan keinginan yang relatif tidak 

terbatas namun dengan kemampuan dan sumber daya yang 

terbatas. 

Konsep dari ilmu ekonomi itu sendiri cepat berkembang 

sedemikian rupa sehingga dalam kajian-kajian, penarikan 

kesimpulan dan penetapan asumsi-asumsi telah menggunakan 

ANALISIS DAN 

RUANG LINGKUP 

MAKRO EKONOMI 
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BAB 

2 
 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep perhitungan 

pendapatan 

2. Mahasiswa mampu menghitung pendapatan nasional 

 

B. Komponen Perhitungan Pendapatan 

Sebelum pendapatan nasional dijelaskan, diawali dengan 

berbagai variable  yang banyak dipakai dalam permodelan dasar 

ekonomi makro sebagai berikut  

1. Pasar Komoditi, meliputi : 

a. Pengeluaran konsumsi rumah tangga = C 

b. Saving atau tabungan = S 

c. Pendapatan nasional = Y atau Yd 

d. Investasi =  I 

e. Tingkat harga = P 

f. Pajak = Tx 

g. Pengeluaran konsumsi pemerintah = G 

h. Transfer pemerintah = Tr 

i. Impor = M 

j. Ekspor = X 

2. Pasar Uang, meliputi : 

a. Kegiatan permintaan uang untuk transaksi jual beli 

b. Kegiatan permintaan uang untuk spekulasi dan atau 

investasi  

c. Kegiatan permintaan uang untuk berjaga-jaga  

d. Uang Kartal (Kertas dan Logam) 

PERHITUNGAN 

PENDAPATAN 

NASIONAL 



34 

 

BAB 

3 
 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep penentuan kegiatan 

ekonomi 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan beberapa konsep 

pendekatan penentuan kegiatan ekonomi 

 

B. Sejarah Kegiatan Ekonomi 

Untuk dapat memahami perputaran dari ekonomi mikro 

ke ekonomi makro perlu kita pelajari hal-hal berikut: tingkatan-

tingkatan perkembangan masyarakat, tingkatan-tingkatan 

perekonomian negara, aktivitas pelaku-pelaku ekonomi (secara 

mikro), dan perputaran dari mikro ke makro ekonomi. 

Tingkatan-tingkatan perkembangan masyarakat dapat 

dilihat dari cara memproduksi barang dan jasa. perkembangan 

masyarakat dapat dibagi atas beberapa tingkatan antara lain 

1. Masa Berburu 

Pada awal kehidupan manusia dimuka Bumi ini kita 

tidak dapat mengatakan secara  pasto apa dan bagaimana 

usaha yang dilakukan oleh para nenek moyang kita dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya, mengingat kepada masa 

yang dilalui kita hanya dapat mengatakan dua masa yaitu 

zaman kuno atau purba dan zaman modern. Zaman kuno 

dimana alat-alat yang digunakan dalam kehidupan manusia 

berupa batu kasar, batu halus, tulang dan lainnya, 

penguasaan tehnologi dan informasi seperti saat sekarang 

tidak ada sama sekali. 

PENENTUAN 

KEGIATAN 

EKONOMI 
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BAB 

4 
 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Mahasiswa mampu menjelaksan alur perekonomian dua 

sektor 

2. Mahasiswa mampu menganalisis pendapatan perekonomian 

dua sektor 

 

B. Pengertian Perekonomian Dua Sektor 

Perekonomian dua sektor adalah perekonomian yang 

terdiri dari sektor rumah tangga dan perusahaan. Ini berarti 

dalam perekonomian itu dimisalkan tidak terdapat kegiatan 

pemerintah dan perdagangan luar negeri. Dengan ciri-ciri 

pendapatannya sebagai berikut : 

1. Sebagai balas jasa kepada penggunaan faktor-faktor produksi 

yang dimiliki sector rumah tangga oleh sektor perusahaan. 

Sektor rumah tangga konsumen akan memperoleh aliran 

pendapatan berupa gaji dan upah, sewa, bunga, dan laba. 

2. Sebagian besar dari pendapatan yang diterima oleh sektor 

rumah tangga akan digunakan untuk konsumsi, yaitu 

membeli barang-barang dan jasa-jasa yang dihasilkan oleh 

sektor perusahaan. 

3. Sisa dari berbagai jenis pendapatan rumah tangga yang tidak 

digunakan untuk pengeluaran konsumsi akan ditabung 

dalam institusi keuangan. 

4. Pengusaha ² pengusaha yang memerlukan modal untuk 

melakukan investasi akan meminjam tabungan yang 

ANALISIS 

PENDAPATAN 

PEREKONOMIAN DUA 

SEKTOR 
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BAB 

5 
 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan keseimbangan 

perekonomian terbuka dua sektor 

 

B. Pengertian 

Pada pembahasan berikut akan dilihat bagaimana 

dampaknya (konsumsi, tabungan, dan investasi) terhadap 

pendapatan nasional kalau unsur-unsur tersebut mengalami 

perubahan. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan dalam 

konsumsi, perubahan dalam tabungan, dan perubahan dalam 

investasi. 

 

C. Perubahan dalam Konsumsi 

Konsumsi merupakan unsur paling penting yang 

menentukan besarnya pendapatan nasional. Jika konsumsi 

masyarakat berubah naik atau turun, maka permintaan terhadap 

barang dan jasa juga berubah. Dan pendapatan nasional secara 

keseluruhan juga akan berubah. Perubahan dalam konsumsi 

dapat dilihat dari dua sisi yaitu : 

1. Perubahan disepanjang fungsi konsumsi 

Terjadinya perubahan disepanjang fungsi konsumsi 

berarti fungsi konsumsinya sendiri masih tetap sama. 

Perubahan seperti biasanya terjadi disebabkan oleh 

berubahnya pendapatan nasional. 

ANALISIS 

PEREKONOMIAN 

DUA SEKTOR 
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BAB 

6 
 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Mahasiswa mampu menganalisis aliran perekonomian 3 

sektor 

 

B. Pengertian Keseimbangan Ekonomi Tiga Sektor 

Perekonomian Tiga Sektor adalah perekonomian yang 

terdiri dari sektor-sektor yang berikut: rumah tangga, 

perusahaan dan pemerintah. Campur tangan pemerintah dalam 

perekonomian menimbulkan dua perubahan penting dalam 

proses penentuan keseimbangan pendapatan nasional, yaitu: 

1. Pungutan pajak yang dilakukan pemerintah akan 

mengurangi pengeluaran agregat melalui pengurangan ke 

atas konsumsi rumah tangga. 

2. Pajak memungkinkan pemerintah melakukan perbelanjaan 

dan ini akan menaikkan perbelanjaan agregat. 

Disebabkan oleh ketiadaan perdagangan luar negeri maka 

perekonomian tiga sektor dinamakan juga perekonomian 

tertutup. Karya & Syamsuddin (2016:116) menyatakan bahwa 

terdapat tiga sektor ekonomi yang aktif dalam aktivitas 

ekonomi: 

1. Sektor rumah tangga (Personal Sectors) 

2. Sektor swasta/ perusahaan (Business sectors) 

3. Sektor Pemerintah (Government sectors) 

Melalui pendekatan pengeluaran, maka pendapatan 

nasional dapat ditulis persamaannya: 

ANALISIS 

PEREKONOMIAN 

TIGA SEKTOR 
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BAB 

7 
 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Mahasiswa mampu menganalisis perekonomian terbuka 

 

B. Pengertian 

Dalam perekonomian terbuka, sirkulasi perekonomian 

berasal dari empat golongan, yaitu: rumah tangga, perusahaan, 

pemerintah, dan luar negeri. Perdagangan internasional sangat 

lazim dilakukan oleh berbagai negara untuk memenuhi 

kekurangan variasi dalam konsumsi dalam negeri 

Rumah tangga yang menawarkan faktor-faktor produksi 

akan menggunakan dan membelanjakan pendapatan mereka 

untuk memenuhi kebutuhan sebagai berikut: 

1. Membayar pajak pendapatan individu kepada pemerintah 

dan pengeluaran ini ditunjukkan Aliran 3. 

2. Pendapatan disposebel yang diterima rumah tangga 

terutama akan digunakan untuk membeli barang dan jasa 

yang diproduksikan di dalam negeri. Pengeluaran ini 

digambarkan oleh Aliran 4. 

3. Mengimpor barang-barang yang  diproduksikan    dinegara-

negara    lain. Pengeluaran ini ditunjukkan oleh aliran 5. 

4. Menabung sisa pendapatan yang tidak digunakan ke dalam 

institusi atau badan keuangan seperti bank perdagangan, 

bank tabungan dan institusi penabung lainnya. 

Penyimpanan ini ditunjukkan oleh aliran 6. 

ANALISIS 

PEREKONOMIAN 

TERBUKA 
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BAB 

8 
 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Mahasiswa mampu menganalisis permintaan agregat AD 

 

B. Pengertian 

Permintaan agregat merupakan kumpulan dari 

permintaan pelaku-pelaku ekonomi (produsen, pemerintah, dan 

konsumen) yang dipengaruhi oleh kebijakan moneter dan fiskal. 

Kebijakan fiskal mempengaruhi langsung permintaan agregat 

sedangkan kebijakan moneter pengaruhnya melalui tingkat 

bunga. Pengertian permintaan agregat adalah seluruh 

permintaan terhadap jasa dan barang yang terjadi dalam suatu 

perekonomian, baik yang berasal dari dalam negeri maupun 

dari luar negeri. Sedangkan kurva permintaan agregat 

menunjukkan kombinasi tingkat harga dan output dimana pasar 

uang dan pasar barang simultan (bersama-sama) dalam keadaan 

seimbang. Dalam menganalisa perubahan harga terhadap 

kondisi perekonomian dapat menggunakan pendekatan: 

Pertama adalah efek Keynes dan Kedua adalah efek Pigou. 

Pendekatan pertama didalam menganalisa efek Keynes (teori 

Keynes) yang menyatakan apabila terjadi perubahan harga, 

maka jumlah uang beredar riil akan berubah. Akibat lanjut 

adalah terjadi perubahan pada tingkat bunga (i). Apabila tingkat 

bunga berubah, maka investasi (I) akan mengalami perubahan 

dan perubahan investasi akan mengakibatkan perubahan 

terhadap pendapatan nasional (Y). Sehingga pada hakikatnya 

akan mengakibatkan pergeseran pada kurva IS-LM (Kurva LM-

PERMINTAAN 

AGREGAT 
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A. Tujuan Pembelajaran 

1. Mahasiswa mampu menganalisis penawaran agregat 

 

B. Pendahuluan 

Setelah kita mengetahui perihal mengenai kurva 

permintaan agregatif, sekarang kita mengalihkan perhatian kita 

pada kurva penawaran agregatif. Dengan mengetahui fungsi 

produksi suatu perekonomian dan juga pengetahuan mengenai 

pasar tenaga kerja, maka dengan memanfaatkan iso-money 

wage map atau medan kesamaan upah nominal, kita dapat 

memperoleh kurva penawaran agregatif. 

Dapat dilihat dengan adanya perbedaan-perbedaan 

asumsi yang mendasari model analisis yang sudah dibahas bisa 

berpengaruh terhadap kesimpulan-kesimpulan teoritik yang 

dihasilkan. Sehubungan dengan masalah ini,m perlu kiranya 

diketengahkan di sini sekalipun sebenarnya ada beberapa model 

dengan menggunakan asumsi-asumsi yang berbeda, namun 

dalam bab ini, dan juga dalam  buku  ini,  kita hanya 

memperhatikan dua macam rangkaaian asumsi, yaitu: (a) 

asumsi Klasik , dan (b) asumsi Keynes. 

 

C. Fungsi Produksi 

Penawaran agregatif melibatkan tentang masalah 

kemampuan perekonomian dalam menghasilkan barang dan 

jasa. Kemampuan sebuah perekonomian untuk menghasilkan 

barang dan jasa setiap tahun yang biasa disebut dengan 

PENAWARAN 

AGREGAT 
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A. Tujuan Pembelajaran 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep pasar uang dan 

barang 

2. Mahasiswa mampu menganalisis pasar uang dan barang 

 

B. Pengertian 

Dalam bagian ini membahas model IS-LM, termasuk 

faktor-faktor yang mempengaruhi kurva IS dan LM itu. Selain 

itu, juga dijelaskan asumsi-asumsi yang mendasari model IS-LM 

tersebut termasuk kegunaan atau pentingnya model IS-LM, 

terutama dalam menganalisis pengaruh atau dampak dari suatu 

kebijakan makroekonomi terhadap perekonomian (harga, 

tingkat bunga, dan output). 

 

C. Asumsi dan Kegunaan 

Pada prinsipnya, model IS-LM merupakan 

pengembangan dari model silang Keynes (Keynesian cross) 

tentang penentuan pendapatan nasional. Model IS-LM ini 

diungkapkan pertama kali oleh Sir John R. Hicks (1937) dan 

kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Alvin Hansen (1949). 

Oleh karena itu, model IS-LM juga sering disebut model Hicks-

Hansen. Model IS-LM ini memiliki beberapa asumsi sebagai 

berikut:  

1. Perekonomian hanya terdiri dari dua sektor yaitu sektor riil 

(pasar barang dan jasa) dan sektor keuangan (financial 

market). Dengan kata lain, model IS-LM menekankan pada 

PASAR UANG 

DAN BARANG 
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A. Tujuan Pembelajaran 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan penyebab inflasi 

2. Mahasiswa mampu menganalisis dampak infasi 

Contoh Berita Kebijakan Moneter 

Rapat Dewan Gubernur Bank Indonesia (RDG) pada 22-

23 Agustus 2022 memutuskan menaikkan BI 7-day repo rate 

(BI7DRR) sebesar 25 basis poin menjadi 3,75%, Suku Bunga 

Deposit Facility sebesar 25 basis poin menjadi 3,00 . % dan Suku 

Bunga Dasar 25 basis poin menjadi 4,50%. Keputusan kenaikan 

suku bunga merupakan upaya preventif yang diharapkan dapat 

mengurangi risiko peningkatan inflasi inti dan perkiraan 

kenaikan akibat kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) 

ilegal dan harga pangan yang berfluktuasi. kekuatan Rupiah. 

kebijakan stabilisasi nilai tukar agar sesuai dengan nilai 

utamanya, seiring dengan masih tingginya ketidakpastian di 

pasar keuangan global, dilatarbelakangi pertumbuhan ekonomi 

nasional yang semakin kuat. Bank Indonesia terus memperkuat 

respons kebijakan moneter untuk menjaga stabilitas dan 

ketahanan sebagai berikut: 

1. Memperkuat kebijakan moneter melalui peningkatan suku 

bunga di pasar uang seperti kenaikan BI 7-Day Reverse Repo 

Rate (BI7DRR) untuk mengurangi risiko inflasi yang 

menyebabkan peningkatan ekspektasi inflasi; 

2. Meningkatkan stabilitas nilai tukar Rupiah sebagai bagian 

dari pengendalian inflasi dengan berpartisipasi di pasar 

INFLASI 
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A. Tujuan Pembelajaran 

1. Mahasiswa mampu menganalisis perbedaan pertumbuhan 

ekonomi dan pembagunan ekonomi 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan indikator pertumbuhan 

ekonomi 

 

B. Pengertian 

Pertumbuhan ekonomi yang lambat atau kemunduran 

ekonomi menimbulkan implikasi ekonomi dan sosial yang 

sangat merugikan masyarakat. Pertambahan pengangguran, 

kemerosotan taraf  kemakmuran  dan  kerusuhan-kerusuhan  

sosial adalah beberapa akibat penting yang akan timbul. 

Menyadari implikasi buruk dari kekurangan atau ketiadaan 

pertumbuhan ekonomi  ini,  semenjak  berabad-abad yang lalu 

pemikir-pemikir ekonomi dan sosial telah mencoba mencari 

formula tentang  caranya meningkatkan taraf kemakmuran 

masyarakat. Ahli-ahli ekonomi yang tergolong dalam mazhab 

Merkantilis berpendapat kekayaan emas dan perak merupakan 

sumber kekayaan dan kemakmuran sesuatu Negara. Keyakinan 

ini merupakan salah satu faktor yang mendorong pedagang-

pedagang di Negara Eropa menjelajahi dunia baru (Amerika, 

Australia dan New Zealand) dan menjajah Asia dan Afrika. 

Penelitian    yang    lebih    serius    mengenai    faktor-

faktor    yang    menimbulkan pertumbuhan ekonomi dilakukan 

oleh Adam Smith, yang menjadi pelopor dalam pemikiran 

ekonomi Klasik. Dalam bukunya ´�An Inquiry into the Nature and 

PEMBANGUNAN 

EKONOMI DAN 

PERTUMBUHAN 

EKONOMI 
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